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ABSTRAK 
 

ANALISIS KREDIT MACET PADA USAHA EKONOMI DESA SIMPAN 

PINJAM (UED-SP) ALAHAIR MANDIRI JAYA 

Oleh : 

M.RIZKI HIDAYAT NST 

01770413250 
 

 Penelitian ini dilakukan di Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-

SP) Alahair Mandiri Jaya Kabupaten Kepulauan Meranti. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis kredit macet yang terjadi di UED-SP Alahair Mandiri 

Jaya. Adapun jenis data yang digunakan menjadi dua yaitu sebagai berikut: 1. 

Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari karyawan perusahaan yang 

ditunjukkan oleh bagian keuangan. 2. Data Sekunder, yaitu berupa struktur 

organisasi dan laporan keuangan perusahaan. Didalam pengumpulan data yang 

diperlukan sebagai landasan dalam menyusun laporan Tugas Akhir ini, 

digunakan metode sebagai berikut: 1). Wawancara, yaitu penulis melakukan 

tanya jawab langsung dengan karyawan yang ditunjukkan guna memperoleh 

informasi yang berkaitan dengan data yang diperlukan dalam penelitian. 

2).Dokumentasi, yaitu penulis melakukan pengutipan langsung terhadap data-

data yang dimiliki perusahaan seperti sejarah perusahaan, strukur perusahaan, 

dan laporan keuangan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit macet yang 

terjadi di UED-SP Alahair Mandiri Jaya terjadi dikarenakan beberapa faktor, 

faktor yang berperan besar adalah debitur yang terkadang secara sengaja 

mengundur-undur pembayaran. Sehingga saat tunggakan sudah bernilai cukup 

besar, debitur atau masyarakat yang meminjam menjadi sulit untuk membayar 

tunggakannya. Selain itu, kebijakan UED-SP menetapkan status kredit macet 

kepada debitur adalah mereka yang tidak membayar pokok pinjaman beserta 

bunga secara berturut-turut lebih dari 270 hari.  

Kata Kunci: Kredit Macet, Debitur, Pembayaran 

 

 

 

 

 

 



 

ii 

 

KATA PENGANTAR 

 
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa 

memberikan rahmat,karunia, kesempatan dan kemampuan kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan Tugas Akhir ini dengan judul "(Analisis Kredit 

Macet pada Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP)Alahair 

Mandiri Jaya”. 

Shalawat dan salam kepada Nabi Besar Muhammad SAW yang telah 

berjuang membawa umatnya dari alam kenistaan dan kebodohan ke alam yang 

penuh dengan kedamaian dan kebaikan yaitu Islam yang kita miliki seperti 

sekarang ini. 

Penulisan Tugas Akhir ini merupakan salah satu syarat dalam 

menyelesaikan studi Program Diploma III Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini penulis banyak sekali 

mendapatkan perhatian, bantuan, bimbingan, motivasi, serta masukan-masukan 

dari berbagai pihak. Maka pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa 

terimakasih yang sebanyak-banyaknya dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

kepada: 

1. Allah SWT, yang senantiasa memberikan nikmat kesehatan jasmani dan 

rohani sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas akhir ini dengan baik. 



 

iii 

 

2. Keluarga, terutama kedua orang tua, kakak serta adik yang senantiasa 

memberikan Do’a restunya, motivasi, dan dorongan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

3. Bapak Prof. Dr.HAIRUNNAS, M.Ag selaku  Rektor UIN Suska Riau beserta 

Staf. 

4. Ibu DR.MAHYARNI. S.E.,M.M selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Ilmu 

Sosial, beserta Pembantu Dekan I, II dan III. 

5. Ibu HARIZA HASYIM,S.E., M.Si selaku Ketua Jurusan D-III 

Akuntansiyang senantiasa memberikan motivasi dan dorongan untuk penulis 

dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini. 

6. Ibu Harkaneri SE MSA,AK,CA selaku dosen pembimbing yang selalu 

memberikan arahan serta masukan dalam Tugas Akhir saya ini, 

7. Bapak/IbuDosen dan Staf Karyawan/I Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, 

yang senantiasa memberikan banyak Ilmu kepada penulis. 

8. Pemimpin dan seluruh karyawan (UED-SP) Alahair Mandiri Jaya yang 

senantiasa membantu kelancaran dalam penulisan Tugas Akhir ini dan 

memberikan bimbingan sehingga penulis dapat mengumpulkan data dengan 

baik dan benar. 

9. Sahabat seperjuangan, Mahasiswa/I Jurusan D-III Akuntansi angkatan 2017 

semuanya terutama pada anak lokal c. 

 



 

iv 

 

Dan sebagai insan yang memiliki keterbatasan serta kekurangan, maka 

penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kekurangan dan kesalahan 

dalam penyusunan dan penulisannya. Untuk itu, penulis sangat berharap adanya 

kritik dan saran yang membangun dalam perbaikan Tugas Akhir selanjutnya. 

Namun penulis tetap sangat berharap bahwa Tugas Akhir ini bermanfaat bagi kita 

semua. 

Pekanbaru,  Oktober 2021 

 

Penulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 

 

DAFTAR ISI 

 
 ABSTRAK ........................................................................................ i 

 KATA PENGANTAR ..................................................................... ii 

 DAFTAR ISI .................................................................................... v 

 DAFTAR GAMBAR ..................................................................... vii 

 DAFTAR TABEL ......................................................................... viii 

 BAB I PENDAHULUAN ................................................................ 1 

1.1 Latar belakang ............................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ....................................................................................... 5 

1.3. Tujuan Penelitian......................................................................................... 5 

1.4  Manfaat Penelitian....................................................................................... 5 

1.5 Metode Penelitian ......................................................................................... 6 

1.6 Metode Pengumpulan Data ......................................................................... 7 

1.7 Sistematika Penulisan ................................................................................. 7 

 BAB II GAMBARAN UMUM UED-SP ALAHAIR MANDIRI 

JAYA 

2.1 Sejarah Berdiri dan Perkembangan Perusahaan ......................................... 9 

2.2 Visi dan Misi UED-SP Alahair Mandiri jaya ........................................... 11 

2.3 Misi ........................................................................................................... 11 

2.4 Struktur Organisasi ................................................................................... 12 

 BAB III PEMBAHASAN 

3.1.Tinjauan Teori ............................................................................................ 16 

 1. PengertianKredit ................................................................................... 16 



 

vi 

 

 2.  Unsur-Unsur Kredit ............................................................................. 19 

 3. Tujuan dan Fungsi Kredit ..................................................................... 20 

 4. Jenis-jenis Kredit .................................................................................. 21 

 5.Prosedur Pemberian Kredit .................................................................... 23 

 6. Penggolongan Kualitas Kredit .............................................................. 27 

 7.Faktor-Faktor Kredit Macet ................................................................... 30 

 8. Akuntasi Kredit (Piutang)…………………………………………….32 

3.2  Tinjauan Praktek ....................................................................................... 37 

       1. Sebab Terjadinya kredit macet .............................................................. 40 

      2. Perlakuan Akuntansi Kredit Macet Usaha Ekonomi  Desa Simpan 

Pinjam      (UED-SP) Alahair Mandiri Jaya ..................................................... 41 

          3.jumlah piutang usaha UED-Simpan pinjam Alahair Mandiri Jaya……...43 

4. Kebijakan Covid-19 Pada UED-Simpan Pinjam Alahair Mandiri Jaya……..44 

 BAB IV PENUTUP ....................................................................... 46 

4.1 Kesimpulan................................................................................................. 46 

4.2 Saran ........................................................................................................... 46 

 DAFTAR PUSTAKA .................................................................... 47 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

2.Struktur Organisasi .......................................................................................  12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

viii 

 

DAFTAR TABEL 

 

III.1 Data Pinjaman  Anggota UED-SP Alahair Mandiri Jaya ........................  36 

III.2 Data Tunggakan Kredit Anggota UED-SP Alahair Mandiri Jaya ...........  37 

III.3 Data Jumlah Piutang Usaha UED-SP Alahair Mandiri Jaya ...................  41



 

1 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga keuangan mempunyai peran dan fungsi yang sangat penting 

bagi kemajuan perekonomian suatu negara. Keadaan tersebut dapat dilihat 

dari semakin banyaknya lembaga keuangan yang berkembang sampai saat ini. 

Lembaga keuangan baik itu lembaga keuangan bank maupun non bank kian 

bersaing untuk mendapatkan dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan 

maupun simpanan berjangka yang kemudian disalurkan dalam bentuk 

pinjaman kepada masyarakat yang membutuhkan. Salah satu contoh lembaga 

keuangan bukan bank yang berperan serta dalam bidang keuangan adalah 

koperasi. 

Lembaga koperasi menjadi salah satu lembaga keuangan yang 

mempunyai nilai strategis dalam kehidupan perekonomian suatu negara. 

Dalam peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tentang Koperasi, dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 07 Tahun 2021 

mendefinisikan, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-

seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas asas kekeluargaan . Usaha Kecil adalah Usaha ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 
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perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam peraturan 

pemerintah ini. 

Koperasi menerima dana dari para anggota untuk disimpan serta 

memberikan  pinjaman  berupakredit memperhatikan faktor-faktor yang 

meyakinkan dalam pemberian kredit untuk memastikan kelancaran 

pembayaran kredit. Hal itu dilakukan untuk mencegah terjadinya kredit macet 

yang dapat menghalangi koperasi dalam usaha pencapaian keuntungan. 

Koperasi simpan pinjam diarahkan untuk membantu permodalan sehingga  

dengan bantuan modal tersebut usahanya dapat berkembang dengan baik. 

Dengan demikian koperasi dapat berfungsi sesuai dengan harapan masyarakat 

yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat terutama anggota pada 

khususnya dan masyarakat padaumumnya. 

Sebagai salah satu lembaga keuangan, Usaha Ekonomi Daerah 

Simpan Pinjam (UED-SP) Alahair Mandiri Jaya memiliki usaha pokok 

berupa menghimpun dana, dimana dalam menghimpun dana tersebut pihak 

koperasi harus mengenal sumber-sumber dana yang terdapat didalam 

berbagai lapisan masyarakat dengan bentuk yang berbeda-beda. Adapun 

sumber dana atau modal uang kepada anggota yang membutuhkan dan 

bekerja sama dengan pihak lain. Sehingga tujuan dari UED-SP itu sendiri 

ialah untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan anggota-anggotanya 

dan memenuhi kebutuhan para anggotanya. 
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Koperasi menyediakan beragam produk dan layanan sesuai dengan 

bisnisnya. Kegiatan usaha simpan pinjam dapat dilaksanakan sebagai salah 

satu kegiatan usaha Koperasi. Pemberian kredit merupakan suatu bentuk 

usaha yang dilakukan oleh koperasi untuk mengolah modal yang dimiliki dari 

hasil donasi dan simpanan anggota untuk memberikan pinjaman kepada 

anggota dengan mengambil keuntungan dari pembayaran bunga dari anggota 

yang melakukan pinjaman (Syafriansyah,2015). 

Menurut Kasmir (2007) kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak meminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan pemberian bunga. Artinya lembaga keuangan termasuk 

koperasi akan memberikan kredit kalau ia benar-benar yakin bahwa si 

penerima kredit akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai 

dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah disetujui oleh kedua belah 

pihak. Koperasi dalam memberikan pinjaman atau kreditharus 

Menurut Siamat (2007) kredit macet atau problem loan adalah kredit 

yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor- faktor atau unsur-

unsur kesengajaan atau karena kondisi diluar kemampuan debitur. Secara 

umum Kasmir (2014) mengungkapkan bahwa kredit bermasalah bisa terjadi 

karena dilandasi oleh dua hal. Pertama adalah kesalahan dari pihak perbankan 

yang disebabkan oleh analisis yang kurang teliti atau adanya kolusi antara 

kreditur dan debitur sehingga analisis dilaksanakan secara  subjektif. Kedua, 
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dari pihak nasabah yang terjadi karena adanyaunsur kesengajaan dari kreditur 

untuk tidak membayar atau adanya unsur ketidak sengajaan yang membuat 

kreditur tidak membayar. 

Terhitung sejak tahun 2020-2021, fenomena kredit macet yang terjadi 

di Indonesia cukup memprihatinkan, hal ini tentunya efek dari merebaknya 

pandemi Covid-19. Pandemi ini mengakibatkan terhambatnya laju 

perekonomian dunia khususnya di Indonesia, yang salah satunya berpengaruh 

terhadap pendapatan masyarakat. 

Hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap sulitnya nasabah dalam 

membayar kredit hingga terjadilah fenomena kredit macet. Gugurnya para 

pelaku usaha, UMKM, serta meningkatnya angka PHK menambah catatan 

buruk terhadap perekonomian nasional. 

Salah satu upaya pemerintah menghadapi kondisi ini adalah 

memberikan restrukturisasi kredit macet melalui peraturan OJK. Seperti 

diketahui, kebijakan restrukturisasi kredit diatur melalui POJK Nomor 

11/POJK.03/2020 tentang stimulus perekonomian sebagai 

kebijakan countercyclical. 

Kredit macet merupakan salah satu kendala yang ada pada lembaga 

keuangan, baik perbankan maupun non perbankan. Seperti yang dialami oleh 

Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Alahair Mandiri Jaya berupa 

penunggakan kredit, yang artinya anggota tidak membayar atau melunasi 

pinjamannya sesuai tenggang waktu yang telah disepakati bersama. 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka judul tugas akhir peneliti 

adalah “Analisis Kredit Macet PadaUsaha Ekonomi Desa  Simpan Pinjam 

(UED-SP) Alahair Mandiri Jaya Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten 

Kepulauan Meranti.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalahnya adalah :  

 “Bagaimana Perlakuan Akuntansi Kredit Macet Pada Usaha Ekonomi 

Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Alahair Mandiri Jaya, Kecamatan Tebing 

tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti”. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 

 Untuk Mengetahui Perlakuan Akuntansi Kredit Macet Usaha Pada 

Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Alahair Mandiri Jaya Kecamatan 

Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak yang membutuhkannya, antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

 Bagi penulis sebagai langkah awal untuk menerapkan pengetahuan 

berupa teori-teori di bidang akuntansi yang didapatkan saat perkulihaan, 
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khususnya berkaitan dengan masalah yang menjadi obyek penelitian dan 

penerapan dilapangan. 

2. Bagi perusahaan 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi manajemen 

perusahaan untuk menilai atau mengukur kemampuan mereka dalam 

menghasilkan laba melalui sumber daya yang dimiliki. 

3. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan, tambahan 

informasi, dan arah untuk meneliti selanjutnya, khususnya terhadap 

manajemen keuangan diperusahaan sejenis dengan memperluas ruang 

lingkup penelitian. 

 

1.5 Metode Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu Penulisan 

Pada penulisan ini penulis mengambil data pada Usaha Ekonomi  

Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Alahair Mandiri JayaKecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti mulai tanggal 10 Desember 2020-

20 Februari 2021. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara yang berupa keterangan lisan yang berkaitan dengan 

masalah yang penulis teliti. 

b. Data Sekunder 



7 

 

 
 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari Usaha 

Ekonomi  Desa Simpan Pinjam (UED-SP) Alahair Mandiri Jayadalam 

bentuk Laporan Keuangan, Struktur Organisasi, Sejarah Perusahaan 

dan laporan pendukung lainnya. 

 

1.6 Metode Pengumpulan Data 

1. Perpustakaan 

Sehubungan dengan teori-teori yang dibutuhkan penulis dalam melakukan 

penelitian ini, maka penulis membutuhkan sumber dari buku-buku yang 

terkait dalam penelitian ini. 

2. Wawancara 

Dalam metode ini penulis melakukan penelitian melalui wawancara 

secara langsung kepada pimpinan Usaha Ekonomi  Desa Simpan Pinjam 

(UED-SP) Alahair Mandiri Jaya. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan tugas akhir ini, peneliti membatasi ruang lingkup 

pembahasan yang terdiri dari 4 (empat) bab yang masing-masing akan 

membahas masalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode 

penelitian, sistematika penulisan. 
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BAB II  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Pada bab ini akan membahas tentang sejarah singkat perusahaan, 

struktur organisasi, visi dan misi dan aktivitas perusahaan. 

BAB III TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

  Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

BAB IV PENUTUP  

  Pada bab ini akan membahas tentang kesimpulan dan saran dari 

semua pembahasan.  
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BAB II 

 

GAMBARAN UMUM UED-SP ALAHAIR MANDIRI JAYA 

 

2.1 Sejarah Berdiri dan Perkembangan UED-SP Alahair Mandiri 

Jaya 

Kemiskinan bukan hanya permasalahan ekonomi semata, tetapi 

merupakan hasil akhir interelasi faktor-faktor sosial, ekonomi, politik dan 

budaya. Disamping problem klasik mengenai kekurangan kebuuhan dasar, 

dimensi kemiskinan juga mencangkup problem ketidakberdayaan dan 

keterlibatan masyarakat luas dalam proses pengambilan keputusan, serta 

problem kerentanan dan kerawanan terhadap resiko-resiko diluar diri nya. 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan ini sangat diperlukan 

suatu proses pemberdayaan, dimana keberdayaan suatu masyarakat sangat di 

pengaruhi oleh berbagai faktor pendukung sebagai persyaatan nya. 

Diantaranya adalah faktor pendidikan, kesehatan, penguasaan akses sumber-

sumber kemajuan ekonomi dan faktor social budaya. Keterpaduan dari 

berbagai faktor tersebut secara serasi akan membentuk suatu kekuatan yang 

memungkin kan suatu masyarakat yang dapat bertahan dan mengembangkan 

diri secara mandiri dalam kondisi apapun untuk mencapai tujuan hidup nya.  

Secara Konseptual ,pemberdayan masyarakat adalah upaya untuk 

meningkatkan kemanpuan dan potensi yang di miliki oleh suatu masyarakat 

sehingga mereka dapat mengaktualisasikan jati diri nya, harkat dan martabat 

nya secara maksimal untuk bertahan dan mengembang kan diri secara 

mandiri. Hal ini di maksudkan agar masyarakat dapat melepaskan diri dari 
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perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan demikian 

permberdayaan adalah suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan dan 

kemandirian baik di bidang ekonomi, sosisal, budaya dan politik. 

1. Pemberdayaan di bidang ekonomi,berarti menyangkut upaya penigkatan 

pendapatan dan tingkat kesejahteraan hidup yang bertumpu pada 

kekuatan ekonomi sendiri sehingga masyarakat mampu memenuhi 

kehidupan hidup nya secara mandiri. 

2. Pemberdayaan di bidang social budaya ,berari meyangkut upaya 

peningkatan kehidupan social budaya yang berakar pada nilai nilai 

budaya yang di miliki oleh masyarakat setempat sehingga mereka tidak 

terserabut dari akar budaya yang telah melingkupi kehidupan mereka 

selama ini. 

3. Pemberdayaan di bidang politik, berarti menyangkut upaya peningkatan 

kemampuan dan pemberian kesempatan kepada masyarakat untuk 

mengambil keputusan sendiri mulai dari proses perencanaan sampai 

dengan pemantau dan evaluasi berbagai program pembangunan yang 

mereka laksanakan. 

Tujuan yang akan di capai dari kegiatan ini adalah dalam rangka 

pelaksaan pemetaan pembangunan desa menuju kemandirian desa dan 

meningkatnya kesejahteraan masyarakat desa melalui partisipasi dari seluruh 

masyarakat desa yang dikemas dalam program BADAN USAHA MILIK 

DESA (BUMDES),program BADAN USAHA MILIK DESA(BUMDES) 

adalah program pembangunan yang surat dengan muatan pemberdayaan 
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masyarakat karena itu dalam program BADAN USAHA MILIK DESA 

(BUMDES) menuntut untuk menempatkan masyarakat atau rakyat sebagai 

pusat perhatian dan sasaran sekaligus pelaku utama dalam setiap tahapan 

kegiatan. 

Dalam Program BADAN USAHA MILIK DESA(BUMDES) Upaya 

memperkuat Penguasaan masyarakat terhadap pelaksanaan konsep 

desentralisasi fiskal di tingkat pemerintah desa yang harus sejalan dengan 

pengembangan system perencanaan partisipatif. Dalam model perencanaan 

partisipatif,proses perencanaan di dorong kearah penyederhanaan jenis-jenis 

perencanaan, pentingnya pengembangan desentralisasi fiskal yang terdiri dari 

dua bagian penting yaitu pelimpahan kewenangan dan transfer fiskal, 

penyederhanaan  mekanisme perancangan, penataan fungsi dan peranan 

kelembagaan desa serta berbagai pihak yang berkepentingan (stakeholders) 

dalam proses perencanaan. 

 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

“Menjadikan UED-SP Alahair Mandiri Jaya  sebagai Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) serta menjadikan Alahair sebagai Desa Mandiri, 

Bermartabat dan Sejahtera di Tahun 2020” 

 

2.3 Misi 

1. Pelayanan prima pada masyarakat 

2. Menumbuhkan sumber daya yang produktif, kreatif, dan inovatif 

3. Menciptakan dan menumbuhkan ekonomi rakyat yang kondusif 
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4. Menerapkan manajemen pengelolaan pemberdayaan masyarakat dan 

akuntabilitas 

5. Menumbuhkan suasana kerja yang dinamis 

6. Proses verifikasi yang transparan 

7. Memperluas jaringan kerja 

 

2.4 Struktur Organisasi 

 

 

Sumber : Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) UED –SP Alahair Mandiri 

Jaya 

 

Berdasarkan Struktur Organisasi,maka dapat di jelaskan bahwa SOP 

pada Bagian BUMDES mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1. Komisaris 

Tugas dan kewajiban komisaris : 

a. Memberi nasehat pada direksi dan kepala unit usaha dalam 

melaksanakan pengelolaan BUMDes 
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b. Memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang di anggap 

penting bagi pengelola BUMDes 

c. Mengawasi pelaksanaan kegiatan usaha apabila terjadi gejala menurun 

nya kinerja kepengurusan. 

Untuk melaksanakan kewajiban komisaris mempunyai kewenangan 

a. meminta penjelasan dari pgurus mengenai segala persoalan yang 

menyangkut pengelolaan BUMDes 

b. melindungi BUMDes terhadap hal yang dapat merusak kelangsungan 

dan citra BUMDes. 

2. Direksi 

a. Merumuskan kebijakan operasional pengelolaan badan usaha milik 

desa  

b. Merumuskan strategi pengelolaan sumber daya badan usaha milik 

desa 

c. Mengangkat dan memberhentikan anggota pengelola badan usaha 

milik desa dengan persetujuan pemerintah desa dan badan 

permusyawaratan desa 

d. Mengkoordinasikan seluruh tugas pengelola badan usaha milik desa 

baik dalam maupun keluar 

e. Mewakili badan usaha milik desa kedalam maupun keluar organisasi 

f. Menyusun dan menyampaikan laporan pertanggungjawaban 

peneglolaan badan usaha milik desa kepada musyawarah desa. 
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3. Manager unit usaha 

a. Membantu direksi untuk mengawasi pelaksanaan kebijakan 

operasional pengelolaan badan usah milik desa 

b. Membantu direksi untuk mengawasi pelaksanaan stategi pengelolaan 

sumber daya badan usaha milik desa 

c. Memberikan usulan dalam pengangkatan dan pemberhentian anggota 

pengelola badan usha milik desa 

d. Membantu direksi untuk pengkoordinasian seluruh tugas pengelola 

badan usha milik desa,baik kedalam maupun keluar 

e. Membantu direksi untuk melakukan pengawasan dan penegendalian 

pelaksanaan tugas pengelola badan usaha milik desa 

f. Mewakili direksi apabila berhalangan sementara atau halangan tetap, 

untuk bertindak ke dalam maupun keluar organisasi. 

g. Membantu direksi untuk menyusun dan menyampaikan laporan 

pertanggung jawaban pengelolaan badan usha milik desa kepada 

musyawarah desa. 

4. Staf Ahli 

a. Memberi masukan dan saran konstruktif badan usaha agar tumbuh dan 

berkembangan menjadi lembaga yang dapat melayani kebutuhan 

ekonomi warga masyarakat 

b. Membuat kajian strategi pengembangan usaha agar tetap tecipta 

pelayanan ekonomi desa yang adil dan merata. 
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5. Usaha UED-SP di Alahair Mandiri Jaya 

Adapun usaha usaha yang ada di UED-SP Alahair Mandiri Jaya 

cukup beragam. Diantaranya adalah sebagai berikut : 

a. Bidang layanan, Bumdes digunakan untuk melayani kebutuhan 

warga. Dalam hal ini Bumdes bertindak sebagai penyedia layanan 

publik bagi masyarakat. Dengan kata lain Bumdes memberikan 

layanan kepada masyarakat dalam hal sosial, meskipun dengan 

keuntungan yang tidak terlalu besar. Contoh unit usaha Bumdes yang 

bisa dilakukan dalam hal ini adalah layanan air minum desa. baik 

untuk pengelolaan air bersih maupun pengelolaan air minum dan 

berbagai layanan sosial lainnya yang dibutuhkan masyarakat  

b.  Bidang keuangan, unit usaha Bumdes selanjutnya yang dilakukan 

adalah unit keuangan. Dalam hal ini Bumdes menjelaskan usaha 

simpan pinjam untuk memenuhi kebutuhan keuangan masyarakat desa 

dengan bunga pinjaman usaha yang lebih rendah ataupun tanpa bunga. 

Yang mana sering didapatkan masyarakat desa dari para rentenir desa 

atau bank-bank konvensional pada umumnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 
4.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis menarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.  Penyebab kredit macet yang terjadi di UED-SP Alahair Mandiri Jaya 

adalah karena faktor eksternal dan internal. 

2. Penetapan kredit macet kepada debitur yang ditetapkan oleh UED-SP 

Alahair Mandiri Jaya sudah sesuai dengan PSAK No.55. 

3.  Persentase NPL di UED-SP Alahair Mandiri Jaya terus mengalami 

peningkatan dari tahun 2017 sampai 2020. 

 

4.2 Saran 

 
UED-SP Alahair Mandiri Jaya sudah menjalankan PSAK No.55 

dengan baik. Namun, penyebab kredit macet yang dikarenakan komunikasi 

yang kurang terjalin antara debitur dan kreditur merupakan masalah tersendiri 

bagi pihak manajemen. Hal ini seharusnya bisa menjadi pembenahan untuk 

pihak UED-SP agar kredit macet tidak terus mengalami kenaikan. 

Selain itu, Non Perfoarming Loan dari UED-SP juga berada jauh 

diatas ambang maksimal yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Penulis 

berharap hal ini dapat menjadi pembenahan untuk UED-SP Alahair Mandiri 

Jaya untuk lebih berhati-hati kedepannya. 
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